PERANCANGAN ROKET KENDALI SISTEM RECORDER DATA DENGAN USER INTERFACE PROCESSING









Dari hasil pembahasan tentang Perancangan Roket Kendali Sistem Recorder 
Data dengan User Interface Processing, maka diambil kesimpulan : 
1. Dalam perancangan roket kendali perlu diperhitungkan titik berat roket, 
kemungkinan hambatan-hambatan yang terjadi dan daya motor yang yang 
dibutuhkan agar roket dapat meluncur secara optimal. 
2. Dengan kecepatan angin 2,5 m/s -7,5 m/s (temperatur udara ± 320) pada tempat uji 
coba (Kota Semarang) dan sudut pelontaran 700 dibutuhkan daya motor EDF 
(Electric Ducted Fan) lebih besar dari 220,776 Watt terhitung dari hambatan udara 
dan hambatan massa beserta muatan dari roket itu sendiri. 
3. Kecepatan awal roket pada uji coba 20 m/s pada detik pertama dan terus mengalami 
peningkatan hingga titik puncak (78 m/s di 2,8 detik setelah pelontaran) dengan 
percepatan maksimal 5 m/s2 pada sudut lontaran 700. 
4. Prinsip kerja dari kontrol roket kendali yaitu dengan mengatur gerak dan 
kecepatan roket menggunakan remote control yang telah terhubung dengan 
receiver di dalam roket yang mana akan mengontrol sesuai sinyal masukan dan 
akan diteruskan melalui channel-channel tiap pin pada receiver ke actuator yang 





5. Sensor accelerometer digunakan sebagai sistem recorder data yang akan diubah 
menjadi data grafik melalui software processing dengan coding-coding 
pengkonversi data agar dapat menjadi grafik yang lebih mudah dibaca. 
 
5.2 Saran 
Untuk pengembangan perancangan roket kendali yang akan datang agar lebih 
baik lagi penulis memberikan beberapa saran, yaitu : 
1. Perlu diperhitungkan massa dari material-material pembentuk body dan rangka 
roket itu sendiri serta analisa materialnya jika diperlukan. Usahakan massa total 
dari roket dan muatan seringan mungkin agar tidak memberatkan kerja motor. 
2. Perlu merencanakan ruang (space)  untuk sistem kontrol beserta kabel-kabelnya 
agar tersusun dengan rapi dan tidak menjadi hambatan tersendiri dalam uji coba 
peluncuran roket maupun pengambilan datanya. 
3. Perencanaan dan modifikasi karakteristik airfoil propeller motor EDF (Electric 
Ducted Fan) beserta dimensinya agar sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan 
dan juga dalam pemanfaatan sistem kontrol agar lebih efektif. 
4.  Memaksimalkan sensor accelerometer dalam mengkonversi data menjadi grafik 
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